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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kesalahan dan penyebab
kesalahan dalam penggunaan kata bantu aspek “ | ” (le) kepada sepuluh
mahasiswa Program Studi Bahasa Mandarin angkatan 2017, Universitas Kristen
Petra. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data dari
penelitian ini didapat dari tes dan wawancara. Dalam penelitian ini, penulis
menganalisis kesalahan berdasarkan dua belas jenis kata bantu aspek “ |7 (le)
dan mengidentifikasi kesalahan tersebut menjadi dua jenis, yaitu pengenalan dan
memproduksi. Hasil analisis tes menunjukkan bahwa mahasiswa masih belum
dapat menggunakan kata bantu aspek “ 7 (le) dengan baik, terutama pada
bagian memproduksi, yaitu menyusun kata menjadi kalimat yang benar.
Kesalahan dominan terjadi pada memproduksi jenis kata bantu aspek “ |7 (le)
yang ketujuh lalu diikuti dengan pengenalan jenis kata bantu aspek “ |7 (le)
yang pertama dan kedua. Menambahkan kata bantu aspek “f” ke dalam kalimat
yang menunjukkan kegiatan sehari-hari juga merupakan kesalahan-kesalahan
yang dilakukan oleh mahasiswa. Melalui wawancara dapat dilihat bahwa
penyebab kesalahan yang muncul adalah kesalahan developmental, mahasiswa

tidak tahu bahwa kata gé/a} di dalam soal tes bukanlah kata kerja, selain itu
kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap bahasa yang digunakan, seperti masih
bingung dan rancu dalam mengaplikasikan kata bantu aspek “ |7 (le) serta
mengabaikan sasaran yang dipadukan juga menjadi penyebab kesalahan
mahasiswa dalam mengerjakan tes.

Kata Kunci: Kata bantu aspek “ | 7 (le) , analisis kesalahan, penyebab
kesalahan.
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PENDAHULUAN

Kosakata dan tata bahasa merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam
belajar bahasa Mandarin. Di dalam belajar bahasa Mandarin, kata “ | 7 (le)
memiliki frekuensi penggunaan yang cukup tinggi (Hujianghanyu, 2013) dan juga
memiliki arti yang sangat luas. Lii (1981) menyatakan, kata bantu “ | 7 (le)
memiliki dua jenis. Jenis kata “ | ” (le) yang pertama diletakkan di belakang
kata kerja yang menandakan selesainya suatu aktivitas. Sedangkan jenis kata “ | ”
(le) yang kedua diletakkan di akhir sebuah kalimat yang menandakan munculnya
atau akan terjadinya sebuah perubahan, dan juga memiliki fungsi untuk
memperlengkap sebuah kalimat. Karena kurangnya pemahaman yang dalam
mengenai kata “ | 7 (le), menyebabkan orang-orang yang belajar bahasa
Mandarin cenderung menyalahartikan penggunaan kata “ | ” (le) sebagai
penanda untuk peristiwa yang sudah terjadi, karena memang seringkali “ |7 (le)
digunakan untuk kalimat yang sudah terjadi. Ini bukan berarti kata “ | ” (le)
hanya digunakan dalam kalimat yang telah terjadi saja (Pa, 2001).

Menurut Tarigan (1989), dalam proses belajar bahasa kedua seseorang
pasti tidak akan terhindar dari kesalahan. Penggunaan kata “ | ” (le) dinilai
cukup menjadi titik pembelajaran yang sulit bagi pembelajar, sehingga ini
merupakan titik fokus pembelajar dalam belajar. Karena seringkali pembelajar
tidak tahu apakah di dalam sebuah kalimat perlu memakai kata “ | ” (le) atau
tidak, pembelajar seringkali meletakkan kata “ | ” (le) pada kalimat yang
seharusnya tidak pakai, begitu juga sebaliknya. Penulis ingin meneliti jenis
kesalahan apa yang dilakukan oleh mahasiswa semester empat Program Studi
Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra dalam mengaplikasikan penggunaan
kata “ | ” (le) serta penyebab terjadinya kesalahan dalam mengaplikasikan
penggunaan kata “ | ” (le) dengan memfokuskan kepada kata “ | ” (le) yang
berkaitan dengan kata kerja. Kata “ |'” (le) yang berkaitan dengan kata kerja
seringkali dipakai dalam berbahasa Mandarin, sehingga peluang kesalahan yang
dilakukan oleh pembelajar pemula masih sangat besar.
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Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Kesalahan apa saja yang
sering dilakukan oleh mahasiswa dalam mengaplikasikan penggunaan kata “ | ”
(le)? Apa penyebab terjadinya kesalahan dalam mengaplikasikan penggunaan kata

“7” (le)? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep pengetahuan
mengenai kata “ |7 (le) yang tepat dan mengidentifikasi penyebab kesalahan
pemakaian kata tersebut, supaya kedepannya para dosen bisa memperhatikan
penggunaan dan letak kesalahan yang terjadi pada setiap pembelajar Program
Studi Bahasa Mandarin untuk meminimalkan kesalahan pembelajar dalam
penggunaan kata “ |7 (le).

KAJIAN PUSTAKA
Kata Bantu

Kata bantu adalah kata yang ditambahkan pada bagian belakang kata,
gabungan kata, atau kalimat yang berfungsi sebagai tambahan untuk menambah
arti. Kata bantu dikategorikan menjadi tiga jenis, yaitu: kata bantu struktural, kata
bantu aspek, dan kata bantu modalitas. Kata bantu struktural terdiri dari ‘), 3,
4’ . Kata bantu aspek terdiri dari ¢ I, %, 1&’ ,sedangkan kata bantu
modalitas terdiri dari ‘"%, Wg, M, W, 7.

Ciri- ciri kata bantu:

1. Tidak mempunyai arti yang konkrit.

2. Tidak dapat berdiri sendiri menjawab pertanyaan.

3. Dibaca dengan nada ringan.

Fungsi kata bantu yaitu ditambahkan di belakang kata, gabungan kata untuk
membentuk bagian kalimat, atau diletakkan di akhir kalimat (Suparto, 2003).

Kajian Teori Kata “T”  (le)

Kata “ 7 (le) termasuk dalam kata bantu yang diletakkan di belakang
kata atau gabungan kata untuk menyatakan fungsi atau makna tata bahasa.
Menurut Lii (1981) kata bantu “ | ” (le) memiliki dua jenis. Jenis kata

“717” (le) yang pertama diletakkan di belakang kata kerja yang menandakan
selesainya suatu aktivitas. Jika kata kerja tersebut memiliki objek, maka kata “
(le) diletakkan di depan objek. Sedangkan jenis kata “ | ” (le) yang kedua
diletakkan di akhir sebuah kalimat yang menandakan munculnya atau akan
terjadinya sebuah perubahan, dan juga memiliki fungsi untuk memperlengkap
sebuah kalimat.

Kata bantu “ J” (le) bisa digunakan pada berbagai jenis kalimat yang
mempunyai waktu yang berbeda, seperti yang sudah berlalu, sekarang, yang akan
datang, dan kegiatan atau keadaan yang berurutan (Suparto, 2003). Pada
penelitian ini, penulis hanya memfokuskan kepada jenis kata “ | ” (le) yang
pertama saja.

Kata Kerja Aktivitas dan Kata Bantu Aspek “ T ” (le)

Menurut Liu (2001), kata kerja ini mengartikan adanya suatu permulaan yang
terus berlanjut dan memiliki suatu penyelesaian. Kata kerja tersebut jika ditambah
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dengan kata “ |7 (le) dapat memiliki arti terjadinya suatu aktivitas. Kata kerja
aktivitas ini diletakkan di depan kata bantu aspek “ |7 (le) yang disertai objek.
Contoh :

A . Apakah ibumu sudah menonton video Spring Festival?

A FTHR SRS BIRIGINE 1 g?

B : Bukankah dia sedang nonton, dia sudah nonton selama 1 jam

lebih.
B ANIEEE. & T — N2/,

Di sini nonton selama 1 jam lebih menunjukkan terjadinya sebuah peristiwa.

Kata kerja aktivitas dan kata bantu aspek “ | ” (le) yang terdiri dari dua atau
lebih kata kerja.
Contoh :

Selesai pelajaran, saya pergi membeli beberapa buku di toko buku.

TEREUE, BEAIEL TR,

Struktur kata bantu aspek “ |7 (le) sering digunakan bersama kata .48
dengan frasa kata kerja.
Contoh:
A: Bulan lalu kamu memberitahuku bahwa di pertengahan bulan
ini akan ada rapat mengenai mengelola lingkungan, apakah rapat
itu sudah dimulai?
AR EAH SRR A R EIF TR, JF 72
B: Rapat itu sudah dimulai, telah berjalan selama lima hari, tinggal sehari lagi
akan selesai.

B: XO&IHGT, BT HKRT, B RMEHR T .

Di sini, rapat telah dimulai, tetapi belum berakhir.

Kata Bantu Aspek “ 7T ” (le) digunakan Pada Jenis Kalimat yang Akan
Datang

Ketika di dalam kalimat terdapat dua frase predikat dan kata “ |7 (le)
digunakan dalam frase predikat pertama, maka kalimat tersebut menunjukkan
pada waktu yang akan datang (Liu, 2001).
Contoh:

Besok setelah pulang kerja, saya akan mencarimu.

R T HERA LA .

Kalimat yang Memiliki Jumlah Objek, Kata Bantu Aspek “ T ” (le)
diletakkan di Belakang Kata Kerja yang Kedua

Menurut Mutia (2015), pada kalimat ini, kata kerja muncul dua kali dalam
kalimat, yang pertama sebelum objek dan yang kedua diletakkan sebelum
keterangan jumlah objek. Pada kalimat ini kata bantu aspek “ | ” (le) diletakkan
di belakang kata kerja kedua karena di dalam kalimat memiliki jumlah objek yang
spesifik.
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Contoh:
Saya telah mencarimu selama setengah jam.

PRI T AN

Kata Kerja+Kata Bantu Aspek “T” (le)*+Keterangan Durasi+f{](de)+
Objek

Menurut Mutia (2015), pada kategori ini, kata [ (de) pada
beberapa kalimat boleh tidak diikutsertakan. Kata bantu aspek “ 17 (le)
diletakkan di belakang kata kerja.

Contoh:
Saya menonton film selama satu setengah jam.

HE T AN .

Subjek+Kata depan (%) +Penerima Benda/ Aktivitas+Kata Kerja+Kata
Bantu Aspek “ 77”7 (le)

Peng (2004), peran dari kata depan “ %% ”  adalah untuk
memperkenalkan objek yang diberikan, yaitu penerima benda;
memperkenalkan layanan objek untuk yang menerimanya.

Contoh:
Kemarin malam, saya menelepon Ibu.

WERE, FRETUSIDFT 1 HLE

Kata Bantu Aspek “ T ” (le) Menunjukkan Munculnya Aktivitas
berikutnya

Pada teori Li{i (1981), memiliki kelanjutan kalimat yang
menunjukkan bahwa tindakan sebelumnya telah berlalu setelah periode
tertentu dan memulai tindakan berikutnya atau membentuk keadaan yang
baru.

Contoh:
Dia beristirahat selama dua bulan baru mulai datang bekerja.

RS T A H AR B3

Teori Kata Bantu Aspek “ 7T ” (le)

1. Sebuah kata kerja yang tidak menunjukkan perubahan, tidak
boleh menambahkan kata bantu aspek “ | ” . Seperti kata ‘f&. 1%
BT, . AN AEELC (LG, 1981).
Contoh:

X Saya pernah berharap kamu pergi.

X PG 2 TIREM.

2. Sebuah kegiatan yang menunjukkan keterangan aktivitas sehari-hari,
tidak boleh menambahkan kata bantu aspek  “ |7 . Seperti kata ‘225«
Bk, —H. KK... (L, 1981).
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Contoh:
X Setiap pagi dia melakukan taiji.

X BERF EABET 7R 2.

3. Ketika di dalam kalimat menunjukkan makna negatif # () yang
berkaitan dengan kata kerja, maka di akhir kalimat tidak perlu memakai kata “ .

Kalimat menunjukkan makna negatif lainnya, seperti AN dan %l adalah
pengecualian (Yang, 2006)
Contoh:

X Dia merasa tidak enak badan, hari ini tidak mengikuti pelajaran.

X fbERAETR, SREA LR T

4. Sebuah kalimat yang menunjukkan adanya koneksi, kata bantu aspek
“1” tidak boleh ditaruh di kata kerja yang pertama (Yang, 2006).
Contoh:
X Dia pergi ke Shanghai untuk berkunjung.
X fin 7 B

11ihédonge 1
Teori B& 3
11 hédonge 1
Menurut Suparto (2003), &4 2)jiA adalah kata kerja dua suku kata dari
struktur objek kata kerja, memiliki karakteristik kata dan beberapa bentuk yang

berbeda. Seperti kata ‘HENE. EiX. MBI, UL . Saat menggunakan kata
kerja ini, perhatikan bahwa komplemen waktu dan pelengkap momentum hanya
dapat ditempatkan di antara struktur kata kerja.

Contoh:

V FHE BN

X FHEE | -EA N .

Analisis Kesalahan

Liu menyatakan analisis yang ditujukan kepada pembelajar bahasa kedua
yang dalam proses belajarnya muncul kesalahan adalah analisis kesalahan. Jadi
dapat disimpulkan bahwa menganalisis kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar
merupakan suatu proses yang bertujuan untuk menganalisis kesalahan melalui
teknik  penelitian demi meminimalkan kesalahan (Liu, 2000). Demi
meminimalkan kesalahan-kesalahan itu, pengajar bisa memberikan penjelasan
maupun praktik pada pembelajar jika diperlukan agar dapat membantu pembelajar
memperbaiki kesalahannya (Parera, 1997).

Penulis akan memeriksa kesalahan pengisian soal tes yang dilakukan oleh
seluruh pembelajar bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra angkatan 2017,
lalu kesalahan dikelompokkan berdasarkan nomor kesalahan yang banyak
dilakukan oleh pembelajar. Dalam penelitian ini, penulis mengklasifikasikan
kesalahan menjadi dua jenis, yaitu pengenalan dan memproduksi. Pada soal tes
bagian pertama dan bagian kedua termasuk dalam kesalahan pengenalan, karena
instruktur soal hanya menempatkan dan menilai kata bantu aspek “ 1 7,
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sedangkan di bagian yang ketiga adalah kesalahan memproduksi, yaitu menyusun
kata menjadi sebuah kalimat yang benar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
pengenalan merupakan proses, cara, perbuatan mengenal atau mengenali. Dalam
kaitannya mempelajari suatu bahasa, pengenalan merupakan identifikasi unsur
bahasa, seperti suku kata dan kata secara cermat. Sedangkan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, memproduksi merupakan menghasilkan; mengeluarkan
hasil.

Penyebab Kesalahan

Kesalahan terjadi dikarenakan pembelajar tidak menguasai dengan baik
kaidah-kaidah bahasa, sehingga menimbulkan kesalahan (Corder, 1981). Richards
(1971) menyatakan sumber kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar salah
satunya adalah kesalahan developmental. Kesalahan developmental terjadi pada
saat pembelajar berdasarkan pengalamannya yang terbatas mencoba membangun
hipotesis tentang bahasa sasaran. Selain itu, penyebab kesalahan yang dilakukan
oleh pembelajar adalah karena kurangnya pemahaman pembelajar terhadap
bahasa yang digunakannya. Dilanjutkan dengan teori Chen (2015), kesalahan
yang dilakukan oleh pembelajar adalah mengabaikan batasan sasaran yang
dipadukan dalam kalimat, karena ada beberapa kata yang hanya dapat dipadukan
dengan kata tertentu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan
kualitatif deskriptif dapat membantu penulis untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai hal yang diteliti. Sumber data pada penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa angkatan 2017 Program Studi Bahasa Mandarin
Universitas Kristen Petra yang berjumlah sepuluh mahasiswa.

Penulis menganalisis data dengan mengelompokkan kata bantu aspek “ | ”
(le) menjadi dua belas jenis dengan berdasarkan teori di bab dua, lalu memeriksa
kesalahan yang dilakukan oleh seluruh sumber data, setelah itu mencari serta
mengelompokkan nomor kesalahan yang banyak dilakukan oleh sumber data.
Dalam penelitian ini, penulis mengidentifikasi kesalahan menjadi dua jenis, yaitu
pengenalan dan memproduksi. Soal bagian pertama dan bagian kedua termasuk
dalam kesalahan pengenalan, karena instruktur soal hanya menempatkan dan
menilai kata bantu aspek “ | 7, sedangkan di bagian yang ketiga adalah
kesalahan memproduksi, yaitu menyusun kata menjadi sebuah kalimat yang benar.
Selanjutnya, setelah hasil data terkumpul, penulis mencari penyebab kesalahan
melalui wawancara kepada semua sumber data.

ANALISIS
Memproduksi

Dari dua belas jenis soal yang diberikan, kesalahan dominan yang paling
banyak dilakukan oleh mahasiswa terjadi di jenis soal yang ketujuh, nomor 22,
pada bagian soal yang ketiga, yaitu menyusun kata menjadi sebuah kalimat yang
benar. Dengan kata lain, hal ini menunjukkan bahwa pemahaman sumber data
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terhadap kata bantu aspek “ | ”  (le) akan lebih baik jika diberikan soal
mengenai pengenalan daripada harus memproduksi.

diagnhud mama zudwdn le géi wod

P - BT

Pada soal ini (soal tes nomor 22) , mahasiswa E, F dan I melakukan kesalahan
mamazuowdngeéil ew 6 d dadianhua
yang sama, yaitu menjawab soal di atas menjadi {IEGHERZS T kT HL1E. Mahasiswa

zuowdnw 60 géil ema
D dan J melakukan kesalahan yang sama dengan menjawabnya menjadi FEBEFR45 1 15
m a d dadianhua zudwdn
¥ HLE | sedangkan mahasiswa B dan C juga melakukan kesalahan yang sama HEHf

mamag Llle\\odadlanhua

ﬁ%ﬁ%y\?ﬁﬂ? i 1%, berbeda dengan kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa H, ia

zuowdnw O d ddianhuam amageéile

menjawabnya menjadi  HEBEFRFT %ﬁé@@?ﬁ?. Secara keseluruhan, kesalahan yang
dilakukan oleh kedelapan mahasiswa ini adalah sama, yaitu meletakkan kata bantu aspek

gei
“T7” (le) di belakang kata depan, yaitu %%. Padahal seharusnya dalam kalimat ini yang
benar adalah sebagai berikut:

zu6wdnw 6O géimamadadl edianhua

MM IR A W4T 1 L
Pengenalan

Kesalahan pengenalan terjadi pada jenis kata bantu aspek “ |7 (le)
pertama, yaitu penggunaan kata bantu aspek “ J 7 (le) yang seharusnya
diletakkan di belakang kata kerja karena kalimatnya mempunyai objek, yaitu di

t axlanglalxlangq u hOI’l y U juédingmdailidngh é yuebingl e

soal nomor 9, it A >k A5 2%, VAT RESEW & HAYET, ini merupakan
kalimat yang salah, tetapi terdapat tujuh mahasiswa yang menjawab benar.

t axidnglaixidngq u ZhOl’l y U juédingmdi 1 e lidng

Kalimat yang benar seharusnya adalah fit 25 >k 48 25, VATIELT W

h ¢ yuebing llungh é yuebing

5 H U, karena kalimat ini mempunyai keterangan objek, yaitu P & H Bt

Hasil Wawancara
Tingkat Kepentingan Kata Bantu Aspek “ T ” (le)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada sepuluh sumber data
Program Studi Bahasa Mandarin, tingkat kepentingan belajar kata bantu aspek
“ 7 ” (le) menurut mahasiswa sangatlah penting, yaitu untuk mengetahui
peristiwa yang sudah terjadi atau belum dan menekankan suatu hal yang sudah
dikerjakan atau belum. Selain itu, menurut mahasiswa F, pentingnya belajar “ | ”
(le) karena merupakan salah satu komponen yang ada di bahasa Mandarin, dan
menurut mahasiswa G, kata bantu aspek “ 7 (le) merupakan hal dasar yang
dipelajari, dan memang didalami juga, sehingga perlu untuk dipelajari.
Menurutnya, dalam mempelajari kata bantu aspek “ |7 (le) perlu melihat

kalimatnya terlebih dahulu baru meletakkan kata “ |7 (le).
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Tingkat Kesulitan Kata Bantu Aspek “ |7 (le)

Menurut mahasiswa D, ia kurang biasa untuk menggunakan kata “ | ”
(le) , sehingga baginya kata bantu aspek “ | ” (le) lumayan sulit untuk dipelajari.
Sedangkan menurut mahasiswa B,C,E,G,H dan I, tingkat kesulitan belajar kata
bantu aspek “ 7 (le) tidak terlalu tinggi, tetapi karena banyaknya jenis kata “ | ”
(le), sehingga seringkali membuat mereka bingung dan gampang lupa. Oleh
karena itu, alangkah baiknya jika masing-masing jenis kata “ |7 (le) disertai
dengan beberapa contoh kalimat, tidak hanya teori saja. Dengan begini, bisa
meminimalkan kesalahan dan lebih jelas dalam mempelajari kata bantu aspek

113 T 2” (le),

Cara mempelajari Kata Bantu Aspek “ |7 (le)

Selain itu, dalam hasil wawancara dengan mahasiswa, ada lima mahasiswa
yang mengandalkan mata kuliah Bahasa Tionghoa dalam mempelajari kata bantu
aspek “ 7 (le). Selain itu, membaca kembali buku paket yang dipakai di
kampus juga merupakan salah satu cara mereka mempelajari kata bantu aspek

“1” (le). Di sinilah peran dosen sangat dibutuhkan mahasiswa. Dosen perlu
mengetahui titik kelemahan mahasiswa dalam mempelajari kata bantu aspek “ | ”
(le) sehingga bisa membantu mahasiswa mengatasi kata bantu aspek “ 7 (le)
yang tidak dimengerti. Karena berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui
bahwa cara mengatasi kata bantu aspek “ | ” (le) yang tidak dimengerti menurut
mahasiswa D dan I adalah dengan cara menghindari pemakaian kata “ |7 (le)
supaya tidak terjadi kesalahan dalam kalimat. Sedangkan mahasiswa yang lain
mengatasinya dengan cara mengira-ngira, bertanya kepada dosen dan teman, serta
melihat tipe kalimatnya, lalu menjawabnya dengan mengikuti susunan tata bahasa
yang dulu pernah dipelajarkan.

Kejelasan buku paket yang dipakai di perkuliahan menurut mahasiswa
B,E,F,H,I dan J sudah jelas, tetapi menurut mahasiswa A dan C, mereka
memerlukan bantuan dosen atau teman untuk menjelaskan materi dari buku paket
Bahasa Tionghoa. Sedangkan menurut mahasiswa D, buku paket yang saat ini
dipakai dalam perkuliahan sudah bagus, hanya saja kelemahannya adalah
kosakatanya masih jarang dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Berbeda dengan
mahasiswa G, menurutnya buku paket yang digunakan saat ini masih kurang jelas,
sehingga dosen perlu menambahkan materi tambahan agar mahasiswa lebih
mengerti.

Kesalahan Developmental

Kesalahan Developmental terjadi pada saat pembelajar berdasarkan
pengalamannya yang terbatas mencoba membangun hipotesis tentang bahasa
sasaran. Kesalahan utama adalah semua mahasiswa yang melakukan kesalahan di

gei

nomor 3, 22 dan 27 mengatakan bahwa kata %7 merupakan kata kerja. Dengan
goi

kata lain, menurut mereka di dalam nomor 3 terdapat dua kata kerja, yaitu 45 dan

fa a &1 zht

gei da gdi
% ; di nomor 3, %5 dan #J ; di nomor 27 %5 dan 7, dan terdapat dua kata kerja
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sehingga kata bantu aspek “ | ”(le) lebih tepat jika diletakkan setelah kata kerja

pertama (%) . Menurut mahasiswa E, kata bantu aspek “ |7 (le) bisa diletakkan
di mana saja, asalkan memiliki kata kerja, tapi penekanan kalimatnya berbeda-
beda, yang berarti pada soal nomor 22 dan 3, kata bantu aspek “ |7 (le) bisa

géi

diletakkan di belakang kata %5 karena menurutnya 25 merupakan kata kerja.

Kurangnya Pemahaman Pembelajar Terhadap Bahasa yang Digunakannya

Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa masih bingung dan rancu dalam
mengaplikasikan kata bantu aspek “ |7 (le), sehingga membuat mereka memilih
menggunakan perasaan dalam menjawab soal tes, dan merasa cocok-cocokan.
Menurut mahasiswa F, apabila saat mengaplikasikan kata bantu aspek “ |7 (le)
ke dalam kalimat terdengar enak, maka kalimat tersebut benar. Hal ini
menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman pembelajar terhadap bahasa yang
digunakannya.

Mengabaikan Sasaran yang Dipadukan

Dalam hasil wawancara yang dilakukan, penyebab kesalahan lainnya
dalam mengerjakan soal tes adalah mahasiswa mengabaikan batasan sasaran yang
dipadukan, atau dengan kata lain tidak memperhatikan jenis soal, khususnya pada
bagian soal yang kedua, karena ada beberapa kata yang hanya dapat dipadukan
dengan kata tertentu. Mahasiswa hanya terfokus pada kata bantu aspek “ |7 (le).
Di bab dua pada poin 2.4 teori kata bantu aspek “ | ” (le) nomor yang kedua
telah diuraikan bahwa sebuah kegiatan yang menunjukkan keterangan aktivitas
sehari-hari tidak boleh menambahkan kata bantu aspek “ | ” . Mahasiswa tidak

memperhatikan adanya kata keterangan %} K, mereka hanya merasa bahwa kata
bantu aspek “ |7 (le) tidak tepat jika diletakkan di tengah-tengah kata kerja.
Menurut mahasiswa F, pada soal ini kata bantu aspek “ | ” (le) seharusnya
diletakkan di akhir kalimat. Sama dengan mahasiswa D, menurutnya, pada soal
ini kata bantu aspek “ | ” (le) diletakkan di akhir kalimat karena menujukkan
peristiwa tersebut sudah pernah dilakukan.

Sedangkan penyebab kesalahan yang terjadi pada mahasiswa J adalah
mahasiswa tidak memperhatikan jenis kata kerja dari soal kalimat tersebut. Di
soal nomor 7 menurutnya salah karena kata bantu aspek “ | ”(le) seharusnya
diletakkan di akhir kalimat untuk menunjukkan hasil akhir. Padahal salah
dikarenakan kata kerja di dalam kalimat tersebut bukanlah kata yang bisa

11 hé dong ¢ 1
dipisahkan (5 & 414 ) | sehingga kata bantu aspek “ | ”(le) tidak boleh

diletakkan di tengah-tengah kata 3 i1,

Kesimpulan Hasil Wawancara

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman sumber data
terhadap kata bantu aspek “ | ” (le) akan lebih baik jika diberikan soal mengenai
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pengenalan daripada harus memproduksi. Kesalahan developmental merupakan
kesalahan yang dominan terjadi pada penelitian ini, yaitu mahasiswa cenderung
berdasarkan pengalamannya yang terbatas mencoba membangun hipotesis tentang
bahasa sasaran, lalu diikuti dengan kurangnya pemahaman pembelajar terhadap
bahasa yang digunakannya serta mengabaikan sasaran yang dipadukan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, mahasiswa masih belum baik dalam
menggunakan kata bantu aspek “ |7 , terutama dalam memproduksi, menyusun
kata menjadi kalimat yang benar. Kesalahan terjadi dalam memproduksi kalimat,
yaitu kata bantu aspek “ T ” (le) jenis yang ketujuh, subjek+kata depan %%
(gei)+penerima benda/aktivitastkata kerjatkata bantu aspek “ T 7 (le).
Sedangkan kesalahan kedua terjadi pada pengenalan kalimat, kata bantu aspek

“77” (le) jenis yang pertama, yaitu kata kerja aktivitas dan kata bantu aspek

“1” (le) yang memiliki objek di dalamnya. Kesalahan lainnya terjadi pada kata
bantu aspek “ 17 (le) jenis yang kedua, yaitu kata kerja aktivitas dan kata bantu
aspek “ | 7 (le) yang terdiri dari dua atau lebih kata kerja. Selain itu,
menambahkan kata bantu aspek “ 1 ” (le) ke dalam kalimat yang menunjukkan
kegiatan aktivitas sehari-hari juga merupakan kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa.

Dari hasil wawancara juga dapat disimpulkan bahwa penyebab utama
kesalahan yang muncul adalah kesalahan developmental. Mahasiswa mengira

bahwa kata 25 di dalam soal tes merupakan kata kerja, sehingga menurut mereka
gei

lebih tepat jika meletakkan kata bantu aspek “ J ” (le) di belakang kata 45 .
Selain itu, penyebab kesalahan juga dikarenakan kurangnya pemahaman
mahasiswa terhadap bahasa yang digunakan. Mahasiswa masih bingung dan rancu
dalam mengaplikasikan kata bantu aspek “ 7 (le), sehingga menyebabkan
mereka lebih memilih menggunakan perasaan dalam menjawab soal tes, dan
merasa cocok-cocokan. Mengabaikan sasaran yang dipadukan, atau dengan kata
lain tidak memperhatikan jenis soal, tidak memperhatikan kata kerja dari soal

11 hé dong ¢ i

kalimat yang bukan termasuk 2 & 2l 1] juga menjadi penyebab kesalahan
mahasiswa dalam mengerjakan tes.
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